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Dasar Hukum

" UU 12/2012 tentang Pendidikan Tinggi
" Permenristekdikti 44/2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

- $erm_enristekdikti 32/2016 tentang Akreditasi Program Studi Dan Perguruan
inggi

" Permenristekdikti 61/2016 tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
" Permenristekdikti 62/2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

" Permenristekdikti 100/2016 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran
Perguruan Tinggi Negeri, Dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan lIzin Perguruan
Tinggi Swasta

" Per-BAN-PT Nomor 2 tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan
Tinggi

®  Per-BAN-PT Nomor 4 tahun 2017 tentang Kebijakan Penyusunan Instrumen
Akreditasi

" Per-BAN-PT Nomor 6 tahun 2017 tentang Pedoman Akreditasi Perguruan Tinggi
dan Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi yang Menyelenggarakan




Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti)

(d Pasal 3 ayat (1) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi terdiri atas:
a. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI); dan
b. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME).

O Pasal 3 ayat (2) sd. ayat (4) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang
SPM Dikti

(2) SPMI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan,
dilaksanakan, dikendalikan, dan dikembangkan oleh perguruan tinggi.

(3) SPME sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan,
dilaksanakan, dikendalikan, dan dikembangkan oleh BAN PT dan/atau LAM
melalui akreditasi sesuai dengan kewenangan masing-masing.

(4) Luaran penerapan SPMI oleh perguruan tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) digunakan oleh BAN-PT atau LAM untuk penetapan status dan
peringkat terakreditasi perguruan tinggi atau progam studi.



SPM Dikti

SPM Dikti

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PD Dikti)




Siklus SPMI

Penetapan Standar Pendidikan Tinggi;
Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi; G
4

Evaluasi pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi

.,
Pengendalian pelaksanaan G °

Standar Pendidikan Tinggi; dan
Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi.




Standar Pendidikan Tinggi

SN Dikti
Permenristek dikti
No.44 Tahun 2015

Standar Dikti

vang Ditetapkan Perguruan
Tinggi




Akreditasi

Akreditasi merupakan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal
sebagai bagian dari Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi.

Akreditasi dilakukan terhadap Program Studi dan Perguruan

Tinggi berdasarkan interaksi antarstandar di dalam Standar
Pendidikan Tinggi.

Akreditasi bertujuan:

> menentukan kelayakan Program Studi dan Perguruan Tinggi
berdasarkan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi; dan

° menjamin mutu Program Studi dan Perguruan Tinggi secara
eksternal baik bidang akademik maupun non akademik untuk
melindungi kepentingan mahasiswa dan masyarakat.



Siklus SPME

tahap Evaluasi Data dan Informasi;

tahap Penetapan Status Akreditasi dan Peringkat
Terakreditasi; dan

tahap Pemantauan dan Evaluasi Status Akreditasi dan
Peringkat Terakreditasi.




Pelaksana Akreditasi

Akreditasi Perguruan Tinggi dilakukan oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi.

Akreditasi Program Studi sebagai bentuk akuntabilitas
publik dilakukan oleh lembaga akreditasi mandiri.

Sebelum LAM terbentuk, akreditasi Program Studi
dilakukan oleh BAN-PT.



BAN-PT dan LAM

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, yang
selanjutnya disingkat BAN-PT adalah badan yang
dibentuk oleh Pemerintah untuk melakukan dan
mengembangkan akreditasi Perguruan Tinggi secara
mandiri.

Lembaga Akreditasi Mandiri, yang selanjutnya
disingkat LAM adalah lembaga yang dibentuk oleh
Pemerintah atau masyarakat untuk melakukan
akreditasi Program Studi secara mandiri.

Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 1



Cakupan Akreditasi Pendidikan Tinggi

BAN-PT

Rekomendasi
. Akreditasi = == Pembukaan PS
. Program ~ Minimum PS
Studi - Keputusan Status Akreditasi
APS = dan Peringkat Terakreditasi

e B
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Instrumen Akreditasi

Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi dilakukan dengan menggunakan
instrumen akreditasi.

Instrumen akreditasi terdiri atas:
° instrumen akreditasi untuk Program Studi dan
° instrumen akreditasi untuk Perguruan Tinggi.

1 1

Instrumen akreditasi Program Studi disusun berdasarkan:
° jenis pendidikan, yaitu vokasi, akademik, profesi;
o program pendidikan, yaitu program diploma, sarjana, sarjana terapan, magister,
magister terapan, profesi, spesialis, doktor, dan doktor terapan;
° modus pembelajaran, yaitu tatap muka dan jarak jauh; dan

> hal-hal khusus.

Instrumen akreditasi Perguruan Tinggi disusun berdasarkan pengelolaan
perguruan tinggi, yaitu perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi negeri,
perguruan tinggi negeri dengan pola pengelolaan keuangan badan layanan
umum, atau perguruan tinggi negeri badan hukum.

Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 7



Penilaian dan Instrumen Akreditasi

Penilaian dan instrumen akreditasi harus dapat mengukur dimensi:

= mutu kepemimpinan dan kinerja tata kelola: meliputi integritas
visi dan misi, kepemimpinan (leadership), sistem manajemen
sumberdaya, kemitraan strategis (strategic partnership), dan SPMI;

= mutu dan produktivitas luaran (outputs), capaian (outcomes), dan
dampak (impacts): berupa kualitas lulusan, produk ilmiah dan
inovasi, serta kemanfaatan bagi masyarakat;

= mutu proses: mencakup proses pembelajaran, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan suasana akademik;

= kinerja mutu input: meliputi sumber daya manusia (dosen dan
tenaga kependidikan), mahasiwa, kurikulum, sarana prasarana,
keuangan (pembiayaan dan pendanaan).

Per-BAN-PT Nomor 4 2017




Kaidah dalam mengembangkan penilaian dan
instrumen (1/2)

= penilaian akreditasi diarahkan pada capaian kinerja Tridharma Perguruan Tinggi
(outcome-based accreditation), peningkatan daya saing, dan wawasan internasional
(international outlook) pada program studi dan perguruan tinggi.

= penilaian akreditasi dilakukan secara uji tuntas dan komprehensif yang mencakup
elemen pemenuhan (compliance) terhadap persyaratan pendirian, perubahan,
pembubaran dan atau pencabutan izin perguruan tinggi, persyaratan pembukaan
program studi, Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN- Dikti), Standar Pendidikan
Tinggi yang ditetapkan oleh perguruan tinggi, dan peraturan perundang-undangan
tentang pengelolaan pendidikan tinggi, serta konformasi (conformance) yang diukur
melalui kinerja mutu (performance) dalam konteks akuntabilitas publik;

= penilaian akreditasi mencakup aspek kondisi, kinerja, dan pencapaian mutu
akademik dan non-akademik program studi atau perguruan tinggi;

= penilaian akreditasi didasarkan pada ketersediaan bukti yang sesungguhnya dan sah
(evidence-based) serta ketertelusuran (traceability) dari setiap aspek penilaian;
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Kaidah dalam mengembangkan penilaian dan
instrumen (2/2)

penilaian akreditasi mengukur keefektifan dan konsistensi antara
dokumen dan penerapan sistem manajemen mutu perguruan tinggi;

penilaian akreditasi didasarkan pada gabungan penilaian yang bersifat
kuantitatif dan penilaian kualitatif.

instrumen akreditasi berisi deskriptor dan indikator yang efektif dan
efisien serta diyakini bersifat determinan dari setiap elemen penilaian;

deskriptor dan indikator instrumen akreditasi memiliki tingkat
kepentingan (importance) dan relevansi (relevance) tinggi terhadap
mutu pendidikan tinggi;

instrumen akreditasi memiliki kekmampuan untuk mengukur dan
memilah gradasi mutu program studi dan perguruan tinggi.

Per-BAN-PT Nomor 4 2017




Kriteria Akreditasi dengan Kerangka Pikir
Input — Proses — Output/Outcome
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Hubungan SN Dikti dan Kriteria Akreditasi
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Luaran Proses Akreditasi

Luaran proses akreditasi dinyatakan dengan status akreditasi Program
Studi dan Perguruan Tinggi.

Status akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi terdiri atas:
° terakreditasi; dan
o tidak terakreditasi.

Peringkat terakreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi terdiri atas:
> terakreditasi baik;
> terakreditasi baik sekali; dan
° terakreditasi unggul.

Makna peringkat terakreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi
sebagai berikut:

° terakreditasi baik, yaitu memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

> terakreditasi baik sekali dan terakreditasi unggul, yaitu melampaui Standar

Nasional Pendidikan Tinggi.
Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 3



Keberatan atas Hasil Penetapan Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi
(Banding)

1 Apabila relevan, PT dapat mengajukan keberatan atas hasil penetapan
status akreditasi dan peringkat terakreditasi (Banding)

1 Pengajuan banding terhadap penetapan status dan peringkat
terakreditasi program studi dan perguruan tinggi harus memenubhi
ketentuan:

1. Diajukan oleh pemimpin PT (Rektor/Ketua/Direktur)

2. Surat keberatan disertai alasan banding dan rincian butir-butir yang
dinilai perlu ditinjau ulang dan bukti-bukti yang relevan

3. Surat keberatan dan kelengkapan disampaikan ke BAN-PT paling
lambat 6 (enam) bulan setelah surat keputusan BAN-PT diterbitkan.

] Keberatan atas hasil penetapan status akreditasi dan peringkat
terakreditasi (Banding) akan dikaji kelayakan tindaklanjutnya oleh MA

1 Jika dinilai layak, akan dilakukan Surveilen Banding oleh tim asesor baru.



Masa Berlaku Status Akreditasi
dan Peringkat Terakreditasi

Pasal 6 Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016:

(1) Masa berlaku status akreditasi dan peringkat terakreditasi
Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi adalah 5 (lima)
tahun.

(2) Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang memperoleh
status akreditasi dan peringkat terakreditasi baik atau baik
sekali dapat mengajukan akreditasi ulang sebelum masa
berlaku akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berakhir.

(3) Pengajuan akreditasi ulang sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat dilakukan paling cepat 1 (satu) tahun setelah
penetapan status akreditasi dan peringkat terakreditasi.



Akreditasi Ulang

Pasal 45 (2) dan (3) Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016:

(2) Pemimpin Perguruan Tinggi wajib mengajukan
permohonan akreditasi ulang paling lambat 6 (enam)
bulan sebelum masa berlaku status akreditasi dan
peringkat terakreditasi Program Studi dan/atau Perguruan
Tinggi berakhir.

(3) Dalam hal LAM dan/atau BAN-PT belum menerbitkan
akreditasi berdasarkan permohonan akreditasi ulang
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), status akreditasi
dan peringkat terakreditasi Program Studi dan/atau
Perguruan Tinggi sebelumnya tetap berlaku.



Pemantauan dan Evaluasi
Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi

LAM atau BAN-PT melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
pemenuhan syarat status akreditasi dan peringkat terakreditasi
Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang telah ditetapkan,
berdasarkan data dan informasi dari:

> PDDikti;
° fakta hasil asesmen lapang;

> Direktorat Jenderal Kelembagaan lImu Pengetahuan, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi; dan/atau

> Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan.

Status akreditasi dan peringkat terakreditasi Program Studi dan/atau
Perguruan Tinggi dapat dicabut sebelum masa berlakunya berakhir,

apabila Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi terbukti tidak lagi
memenuhi syarat status akreditasi dan peringkat terakreditasi.

Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 48



Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

= Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi dilakukan dengan menggunakan data dan
informasi pada PDDikti.

= PDDikti: kumpulan data dan informasi penyelenggaraan pendidikan tinggi seluruh
perguruan tinggi di Indonesia yang terintegrasi secara nasional.

= Aras PDDikti:
° perguruan tinggi dan
° nasional.

= Data Pendidikan Tinggi adalah kumpulan fakta mengenai penyelenggaraan pendidikan
tinggi yang dimanfaatkan untuk pembangunan pendidikan tinggi.

= Perguruan Tingii harus menyampaikan laporan penyelenggaraan pendidikan tinggi berupa
data yang valid ke PD-Dikti secara berkala pada semester ganjil, semester genap, dan
semester antara. Isi laporan penyelenggaraan pendidikan tinggi terdiri atas:

° pembelajaran;
o penelitian; dan
o pengabdian kepada masyarakat.

Permenristekdikti 61 2016




Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Online
(SAPTO)

)
A —
C~_

Asesor

DE-BANPT

Diberlakukan mulai Juni 2017 [ s | E\T
dengan menggunakan
instrumen tahun 2011 5 . |
PDDikti Perguruan Tinggi



Tujuan
Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Criline

*peningkatan kecepatan, keakuratan dan efisiensi dalam proses
akreditasi,

*membantu kemudahan dan kelancaran proses, baik yang dilakukan oleh
asesor maupun tahapan proses yang dilakukan oleh Sekretariat dan
Dewan Eksekutif BAN-PT, dan

*meningkatkan kinerja BAN-PT dalam melakukan tugas dan fungsinya.

Per-BAN-PT Nomor 3 2017



Kebijakan Implementasi
Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Criline

*Penerapan SAPTO dilakukan dengan mempertimbangkan kemungkinan
tingkat kesiapan PT dan PS yang tidak seragam. Untuk itu perlu disiapkan
sistem alternatif untuk menangani proses akreditasi bagi PT/PS yang dengan
upaya maksimal masih belum siap menempuh akreditasi dengan
menggunakan SAPTO.

*SAPTO adalah alat (tools) asesor dalam melakukan asesmen, sehingga tidak
boleh mengurangi peran asesor untuk melakukan “expert judgement”.

*Penerapan SAPTO harus mengikuti Panduan Pen%gunaan SAPTO dan SOP
yang telah ditetapkan, sehiniga perlu dipastikan bahwa asesor dan
validator benar-benar mengikuti Panduan dan SOP dalam penanganan
proses akreditasi.

*Penerapan SAPTO harus mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
anggaran penyelenggaraan akreditasi, termasuk efisiensi biaya mobilisasi
asesor. Untuk itu penerapan SAPTO perlu dibarengi dengan penyesuaian
mekanisme kerja yang memungkinkan penyelesaian administrasi tanpa
mobilisasi asesor selain asesmen lapangan.

Per-BAN-PT Nomor 3 2017




Akreditasi Perguruan Tinggi dan Akreditasi Program Studi pada
Perguruan Tinggi yang Menyelenggarakan Satu Program Studi

Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) dan Akreditasi Program Studi (APS)
pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan satu program studi dapat
dilaksanakan dengan proses yang terintegrasi.

Instrumen ______|APS_____|APT

Borang PS (Il1A) 80% 0%
Borang APT 10% 90%
Evaluasi Diri PT 10% 10%

Luaran dari akreditasi yang dilaksanakan dengan proses yang terintegrasi
terdiri atas status akreditasi dan peringkat terakreditasi masing-masing
untuk Program Studi dan Perguruan Tinggi.

Tunggu informasi lebih lanjut tentang petunjuk pelaksanaan hal ini

Per-BAN-PT Nomor 6 2017




Akreditasi Internasional

2 Program studi atau perguruan tinggi dapat meminta lembaga akreditasi
asing yang memiliki kewenangan akreditasi pada lingkup regional maupun
internasional untuk melakukan akreditasi.

) Akreditasi internasional dapat dilakukan apabila sesuai dengan visi dan
misi perguruan tinggi/program studi, dan apabila perguruan
tinggi/program studi sudah terakreditasi BAN-PT/LAM dengan peringkat
tertinggi.

) BAN-PT dapat mengakui akreditasi internasional Perguruan
Tinggi/Program Studi apabila akreditasi tersebut dilakukan oleh lembaga
akreditasi yang diakui oleh BAN-PT.

2 Hasil akreditasi internasional yang telah diperoleh dari lembaga akreditasi
internasional yang diakui BAN-PT tidak langsung menggantikan akreditasi
BAN-PT/LAM, namun dapat menjadi salah satu pertimbangan di dalam

akreditasi BAN-PT/LAM. Per-BAN-PT Nomor 2 2017




Instrumen baru APT 2018

SIARAN PERS Nomor : 43/SP/HM/BKKP/111/2018

Akreditasi Perguruan Tinggi Dibuat Lebih Responsif dan Fleksibel Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tin(fgi (Kemenristekdikti)
Imgnyambut baik upaya Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dalam mengembangkan sistem akreditasi perguruan tinggi di
ndonesia.

Pasalnya berdasarkan Permenristekdikti No. 32/2016, BAN-PT diamanatkan untuk mengembangkan instrumen akreditasi yang relevan
dengan pengembangan sektor pendidikan tinggi di Indonesia dan mengikuti loerkemban an global. Pengembangan ini ditandai dengan
peluncuran instrumen akreditasi yang baru atau versi 3.0, Rabu (28/03), di El Royal Hotel, Jakarta Utara. Dibandingkan versi sebelumnya,
versi ini lebih menekankan pada outcome dan diferensiasi misi dalam pengelolaan perguruan tinggi.

Sekretaris Jenderal Kemenristekdikti Ainun Naim mengatakan Kemenristekdikti mengapresiasi BAN-PT yang telah melakukan pengembangan
pada instrumen akreditasi yang sesuai dengan perkem angan pendidikan tinggi dan tuntutan masyarakat. "Secara natural kita perlu model
yang berbeda untuk jenis lembaga pendidikan yang berbeda. Di dalam sistem assessment yang baru ini sudah mempertimbangkan

erbedaan karakteristik perguruan tinggi maupun program studinya," tutur Ainun. Ke depan sistem ini diharapkan Ainun dapat lebih
leksibel, menyesuaikan dengan perkembangan-perkembangan yang ada. "Kita lihat dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan
teknologi sekarang ini, kemungkinan besar perubahan-perubahan itu akan semakin cepat. Misalnya pada model pembelajaran maupun
terkait ketentuan dosen," tambah Ainun. Ainun juga melihat outcome sebagai aspek yang penting untuk diperhatikan. Mengingat aspek ini
berkaitan dengan bagaimana lulusan perguruan tinggi dapat mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kompetensi atau bagaimana temuan-
temuan penelitian berkontribusi pada ilmu pengetahuan.

Sementara itu Direktur Dewan Eksekutif BAN-PT, T. Basaruddin menjelaskan Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi (IAPT) \{an%baru
memiliki beberapa fitur utama seﬁerti lebih berorientasi pada output dan outcome dibanding instrumen sebelumnya yang lebi
menitikberatkan input. Selain itu hasil akreditasinya akan dinyatakan dalam bentuk status dan peringkat seperti status terakreditasi atau
tidak terakreditasi, sementara untuk peringkat baik, baik sekali, dan unggul.” IAPT yang baru ini juga didasarkan pada aspek misi
penyelenggaraan dan tata kelola perguruan tinggi. Aspek misi dibagi menjadi 2 yaitu akademik dan vokasi. Sementara pada aspek tata kelola
dibagi menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH), Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTN-BLU), Perguruan
Tinggi Negeri Satuan Kerja (PTN Satker), dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS)," imbuhnya.

BAN-PT menetapkan waktu transisi selama 6 bulan untuk penggunaan IAPT yang baru dimana secara efektif akan
diberlakukan mulai 1 Oktober 2018. Sementara saat ini masih menggunakan instrumen yang lama. "BAN-PT akan menyelenggarakan
pelatihan penggunaan instrumen baru bekerjasama dengan Kopertis (LLDikti), asosiasi perguruan tinggi, serta pihak lain yang terkait,"
ucapnya.

Satya Herlina

Biro Kerjasama dan Komunikasi Publik - Kemenristekdikti



BADAN AKREDITASI NASIONAL

PERGURUAN TINGGI
BAN-PT National Accreditation Agency for Higher Education

Press Release Peluncuran Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi
Hotel eL Royal Kelapa Gading - Jakarta, 28 Maret 2018.

Akreditasi Perguruan Tinggi Berbasis Outcome dan Diferensiasi Misi

. Permenristekdikti No 32/2016 mengamanatkan agar BAN-PT mengembangkan instrument
akreditasi yang relevan dengan pengembangan sektor Pendidikan tinggi di Indonesia dan
mengikuti perkembangan global. Instrument Akreditasi Perguruan Tinggi harus
dikembangkan dengan memperhatikan keragaman model pengelolaan PT dan misi institusi
vang tercermin dari program akademik vang dikembangkan.



s Berdasarkan Permenristekdikti No 32/2016 dan Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang
Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi, BAN-PT telah mengembangkan Instrument
Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) versi 2018, yang secara singkat ditulis IAPT 3.0 (IAPT 1.0
(2006); IAPT 2.0 (2011). Sementara itu, instrument akreditasi program studi versi baru (IAPS
3.0) masih dalam proses pengembangan, dan akan diumumkan secara terpisah setelah selesai
dikembangkan.

. IAPT 3.0 menggunakan 9 Kriteria vaitu:

Visi, Misi, Tujuan dan Strategi

Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
Mahasiswa

Sumber Dayva Manusia

Keuangan, Sarana dan Prasarana
Pendidikan

Penelitian

Pengabdian kepada Masvarakat

Luaran dan Capaian Tridharma

DB NS G W

Yang secara keseluruhan mengukur tingkat ketercapaian dan/atau pelampauan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi dan standar vang ditetapkan oleh masing-masing perguruan
tinggi.



. Berbeda dengan instrument sebelumnva, IAPT 3.0 memiliki beberapa fitur utama sebagai
berikut:

a) Berorientasi pada output dan outcome. Yaitu pengukuran mutu lebih dititikberatkan
pada aspek proses, output dan outcome. Sementara instrumen sebelummnva lebih
banyak mengukur aspek input.

b) Berbasis Laporan Evaluasi Diri (LED). Jika pada instrumen sebelummnya, dokumen
usulan akreditasi berupa “borang” vang mendeskripsikan keadaan tiap aspek pada
masing-masing standar, maka dokumen akreditasi [APT 3.0 memuat Laporan
Evaluasi Diri vang tidak hanva menggambarkan status capaian masing-masing
kriteria, tapi juga memuat analisis atas ketercapaian atau ketidaktercapaian suatu

kriteria. Dalam hal ini, Perguruan Tinggi juga diharapkan menemukenali kekuatan
vang dimiliki serta aspek vang perlu mendapat perbaikan.

) Elemen kedua dalam IAPT 3.0 adalah Rekaman Kinerja Institusi (RKI) yang memuat
capaian indikator kinerja perguruan tinggi. Indikator ini disusun BAN-PT secara
khusus dengan mempertimbangkan kekhasan perguruan tinggi tersebut.

d) Hasil akreditasi dengan IAPT 3.0 akan dinyatakan dalam bentuk status dan peringkat
sebagaimana tertuang dalam Permenristekdikti No 32 /2016, vaitu:

. Status: Terakreditasi atau Tidak Terakreditasi
. Peringkat Terakreditasi: Baik, Baik Sekali, dan Unggul



. Untuk merespon keragaman perguruan tinggi di Indonesia, dari aspek program akademik
IAPT 3.0 dibedakan antara perguruan tinggi dengan misi utama menyelenggarakan program
akademik dan perguruan tinggi dengan misi utama menvelenggarakan program vokasi.
Selanjutnva, dari aspek penvelenggaraan dan tatakelola, IAPT 3.0 dikelompokkan dalam 4
kategori, vaitu: PTN-Badan Hukum, PTN-BLU, PTN-Satker, dan PTS. Mengingat saat ini
belum ada PT Vokasi vang berbentuk badan hokum, maka IAPT 3.0 sementara dibuat dalam 7

varian yaitu:
1) IAPT 3.0 -PTN-BH-A: instrument untuk universitas/institut/ sekolah tinggi negeri
berbadan hukum

2) IAPT 3.0 -PTN-BLU-A: instrument untuk PTN berbentuk universitas/institut/
sekolah tinggi vang menerapkan PK-BLU

3) IAPT 3.0-PTN-BLU-V: instrument untuk PTN berbentuk Politeknik atau Akademi
vang menerapkan PK-BLU

4) IAPT 3.0 -PTN-Satker-A: instrument untuk PTN berbentuk universitas/institut/
sekolah tinggi yang merupakan Satuan Kerja murni Kementerian terkait.

5) IAPT 3.0 -PTN-Satker-V: instrument untuk PTIN berbentuk Politeknik, Akademi, atau
Akademi Komunitas vang merupakan Satuan Kerja murni Kementerian terkait.

6) IAPT 3.0 - PTS-A: instrument untuk PTS berbentuk umniversitas/institut/ sekolah
tinggi

7) IAPT 3.0 - PTS-V: instrument untuk PTS berbentuk Politeknik, Akademi, atau
Akademi Komunitas



o IAPT 3.0 akan efektif mulai diterapkan tanggal 1 Oktober 2018. Usulan akreditasi vang
disampaikan mulai tanggal 1 Oktober 2018 sudah harus menggunakan instrument IAPT 3.0.
Sementara, usulan akreditasi sebelum tanggal 1 Oktober 2018 masih menggunakan instrument
yvang saat ini berlaku.

¢ BAN-PT akan menyelenggarakan pelatihan untuk penggunaan IAPT 3.0 mulai bulan Mei 2018.
Pelatihan akan diselenggarakan bekerjasama dengan Kopertis (LLDikti), asosiasi perguruan tinggi,
serta pihak-pihak lain vang terkait. Pada tahap awal, pelatihan akan diprioritaskan bagi PT vang
akan menyampaikan usulan APT pada tahun 2018. Jadwal pelatihan akan diumumkan di
www.banpt.or.id;




Peraturan BAN-PT tahun 2017

m Peraturan BAN-PT Tentang

Organisasi dan Tata Kelola Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi

Kebijakan Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Online

Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi

Pedoman Penilaian Kelayakan Pendirian Lembaga Akreditasi Mandiri Masyarakat

o u1 A W N =

Pedoman Akreditasi Perguruan Tinggi dan Akreditasi Program Studi Pada
Perguruan Tinggi yang Menyelenggarakan Satu Program Studi

~N

Pedoman Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Lembaga Akreditasi Mandiri
8 Instrumen Evaluasi Pembukaan Program Studi Pendidikan Profesi Guru

9 Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi Terbuka Jarak Jauh
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Peraturan BAN-PT tahun 2017

m Peraturan BAN-PT Tentang

10 Pedoman Pengembangan Jejaring dan Aliansi Strategis

11 Pedoman Pengelolaan Asesor Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

12 Pedoman Penetapan Masa Berlaku Status Akreditasi dan Peringkat
Terakreditasi Bagi Perguruan Tinggi dan/atau Program Studi yang
Mengajukan Permohonan Akreditasi Ulang Paling Lambat Enam Bulan
Sebelum Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi Berakhir

13 Instrumen Akreditasi Pendidikan Jarak Jauh Program Studi Diploma Tiga
Kebidanan

14  Instrumen Akreditasi Pendidikan Jarak Jauh Program Studi Diploma Tiga
Keperawatan

15 Pedoman Penetapan Hasil Pengajuan Keberatan atas Status Akreditasi
dan Peringkat Terakreditasi Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi



Peraturan BAN-PT tahun 2017

m Peraturan BAN-PT Tentang

16 Kebijakan Penggunaan Instrumen Akreditasi Program Diploma bagi
Program Diploma pada Akademi Komunitas

17 Kebijakan Penggunaan Instrumen Akreditasi Program Magister bagi
Program Magister Terapan

18  Kriteria Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi dan Pendirian
Perguruan Tinggi



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

1  Perubahan Atas Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kelola Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi

2  Kebijakan Akreditasi Terkait Penggabungan dan Penyatuan Perguruan
Tinggi Swasta

3  Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Diploma Tiga dan Sarjana Terapan

4  Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Diploma Tiga dan Sarjana Terapan Pendidikan Jarak Jauh

5 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Diploma Tiga dan Sarjana Terapan Program Studi di Luar Kampus Utama

6  Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Sarjana
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Peraturan BAN-PT tahun 2018
No |PetuanoANPTTenang

7  Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Sarjana Pendidikan Jarak Jauh

8 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi di luar Kampus
Utama pada Program Sarjana

9  Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Magister dan Magister Terapan

10 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Magister dan Magister Terapan Pendidikan Jarak Jauh

11 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi di luar Kampus
Utama pada Program Magister dan Magister Terapan

12 Pedoman Tata Naskah Majelis Akreditasi Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

13

14

15

16

17

18

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Diploma
Tiga dan Sarjana Terapan Bidang Kesehatan

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Sarjana Bidang Kesehatan

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Doktoer pada
Program Profesi

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Doktoer Gigi
pada Program Profesi

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Ners pada
Program Profesi

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Bidan pada
Program Profesi



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

19 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Apoteker pada
Program Profesi

20 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Gizi/Dietisien
pada Program Profesi

21 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Fisioterapi
pada Program Profesi

22  Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Kedokteran
pada Program Spesialis

23 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Kedokteran
Gigi pada Program Spesialis

24 Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Keperawatan
pada Program Spesialis
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Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

25

26

27

28

29

30

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Magister Bidang Kesehatan

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi pada Program
Doktor Bidang Kesehatan

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Pendidikan
Guru pada Program Profesi

Pedoman Pelaporan Berkala Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Dewan
Eksekutif Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi kepada Majelis
Akreditasi Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

Pedoman Pelaporan Pelaksanaan Tugas Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi kepada Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Instrumen Akreditasi Minimum Pembukaan Program Studi Program
Profesi Insinyus



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

31

32

33
34

35

36

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Anestesiologi dan
Terapi Intensif

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Bedah Ortopedi dan
Traumatologi

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Bedah Saraf

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Pulmonologi dan
lImu Kedokteran Respirasi

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Kedokteran Forensik
dan Medikolegal

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan
Rehabilitasi



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang
37 Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Kesehatan Anak

38 Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Dermatologi dan
Venereologi

39 Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Neurologi
40 Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Ophthalmology
41 Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Patologi Klinis

42  Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa
(Psikiatri)

43  Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Kesehatan THT
Bedah Kepala dan Leher

44  Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Spesialis Urologi



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

45

46

47

48

49

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut
dan Maksilofacial

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Gigi Spesialis Kedokteran Gigi
Anak

Instrumen Akreditasi Program Studi Dokter Gigi Spesialis Ortodontik

Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi dalam Rangka Penggabungan atau
Penyatuan Perguruan Tinggi Swasta yang Melahirkan Perguruan Tinggi
Baru dan/atau Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi

Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi dalam Rangka Penggabungan atau
Penyatuan Perguruan Tinggi Swasta yang Tidak Melahirkan Perguruan
Tinggi Baru dan Tidak Melahirkan Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi



Peraturan BAN-PT tahun 2018

m Peraturan BAN-PT Tentang

50 Instrumen Akreditasi Program Studi pada Program Diploma Tiga dan
Sarjana Terapan dalam Rangka Penggabungan atau Penyatuan Perguruan
Tinggi Swasta

51 Instrumen Akreditasi Program Studi pada Program Sarjana dalam Rangka
Penggabungan atau Penyatuan Perguruan Tinggi Swasta






